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SUMMARY

SURYA ADI IRAWAN. Operational Test Of Self Tube Type Spinner On
Variation Of Round Speed, Thickness And Number Of Tempe Chips On The
Number Of Whole Chips And Separate Oil (Supervised by R. MURSIDI and
TRI TUNGGAL).

This research aims to determine and examine the operational performance of the
Insulated Tube type spinner machine on variations in rotation speed, thickness
and number of tempe chips on the number of whole chips and separated oil. The
usefulness of this research is expected to provide information on the method of
separating oil on tempe chips that are technically feasible so as to obtain the
criteria for spinner operational procedures as a reference for the development of
science and technology. The research was carried out at the Agricultural
Machinery and Workshop Laboratory and Agricultural Product Chemistry
Laboratory, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University from March to August 2021. The experimental method used
in this study was the Factorial Randomized Block Design (RAKF) method with 3
treatment factors. . This study will test 3 treatment factors in spinner operations,
including 1) spinner cylinder speed, 2) amount of material and 3) material
thickness (tempe chips). The results of this study indicate that . The treatment
factor of the number of fried tempe chips (W) significantly affected the number of
whole chips (chips) and the amount of separated oil (g). The highest total weight
of whole tempeh chips was produced by the HIW2S3 treatment combination,
which was 247 pieces. The thickness of the fried tempe chips is related to the
hardness of the fried tempe chips so that it affects the number of whole chips. The
thickness and amount of fried tempe chips affect the ability of fried tempe chips to
absorb oil in the frying process. The number of fried tempe chips that are filled or
fed to the spiner tube will reduce the speed centrifugal tube rotation during the
centrifugation process
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RINGKASAN

SURYA ADI IRWAN. Uji Operasional Spiner Tipe Tabung Bersekat Pada
Variasi Kecepatan Putaran, Ketebalan Dan Jumlah Keripik Tempe Terhadap
Jumlah Keripik Utuh Dan Minyak Terpisah (Dibimbing Oleh R. MURSIDI dan
TRI TUNGGAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji kinerja operasional
Mesin spinner tipe tabung skat pada berbagai kecepatan putaran, ketebalan dan
jumlah kripik tempe. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi metode pemisahan minyak pada keripik tempe yang layak secara teknis
sehingga memperoleh kriteria prosedur operasional spinner sebagai acuan bagi
pengembangan IPTEKnya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Alat Mesin
dan Perbengkelan Pertanian dan Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan
Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Maret sampai
dengan Agustus 2021. Metode percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah
metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 3 faktor perlakuan.
Penelitian ini akan melakukan uji coba 3 faktor perlakuan dalam operasional
spinner antara lain 1) kecepatan silinder spinner, 2) jumlah bahan dan 3)
ketebalan bahan (keripik tempe). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa . Faktor
perlakuan jumlah keripik tempe goreng (W) berpengaruh nyata terhadap jumlah
keripik utuh (keping) dan jumlah minyak yang terpisah (g). Berat jumlah keripik
tempe utuh tertinggi dihasilkan oleh kombinasi perlakuan H,;W,S3 vyaitu 247
keping. Ketebalan keripik tempe goreng berhubungan dengan kekerasan keripik
tempe goreng sehingga berpengaruh terhadap jumlah keripik utuh. Ketebalan dan
jumlah keripik tempe goreng mempengaruhi kemampuan keripik tempe goreng
untuk menyerap minyak pada proses penggorengan. Jumlah Keripik tempe goreng
yang diisikan atau diumpankan pada tabung spiner akan menurunkan kecepatan

putaran tabung dangaua sentrifugal selama proses sentrifugasi.

Kata Kunci : Keripik Tempe, Mesin spinner, Uji kinerja
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian
nasional. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi nasional abad ke-21 masih
akan tetap berbasis pertanian secara luas. Pentingnya peran sektor pertanian
dalam pembangunan nasional diantaranya sebagai penyerap tenaga Kerja,
menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), sumber devisa, bahan baku
industri, sumber bahan pangan dan gizi, serta pendorong bergeraknya sektor-
sektor ekonomi lainnya. Dalam lingkungan yang lebih sempit, pembangunan
pertanian diharapkan mampu meningkatkan akses masyarakat tani pada faktor
produksi diantaranya sumber modal, teknologi, bibit unggul, pupuk dan sistem
distribusi sehingga berdampak langsung dalam meningkatkan kesejahteraan.
Sejalan dengan tahapan-tahapan perkembangan ekonomi maka kegiatan usaha
jasa dan bisnis yang berbasis pertanian juga akan semakin meningkat, yaitu
kegiatan agribisnis akan menjadi salah satu kegiatan unggulan (a leading sector)
pembangunan ekonomi nasional dalam berbagai aspek yang luas (Hayati, et.al.,
2017).

Produk hasil pertanian pada umumnya masih banyak dipasarkan dalam
bentuk primer (belum diolah). Jenis produk tersebut masih belum ditangani
secara maksimal dan mutunya masih beragam sehingga daya saing di pasar
relatif rendah. Seiring berkembangnya teknologi, maka hasil pertanian lebih
difokuskan kepada pengolahan dan pemasaran hasil olahan produk pertanian.
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk hasil pertanian.

Salah satu hasil pertanian yang sering diolah adalah kedelai. Kedelai
berperan sebagai sumber protein nabati yang sangat penting dalam rangka
peningkatan gizi masyarakat karena aman bagi kesehatan dan murah harganya.
Kedelai termasuk tanaman jenis polong-polongan yang sering dijadikan sebagai
bahan dasar banyak makanan seperti kecap, tahu dan tempe. Tempe merupakan

makanan tradisional berbahan dasar kedelai yang telah lama dikenal di
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Indonesia. Indonesia merupakan negara produsen tempe terbesar di dunia dan
menjadi pasar kedelai terbesar di Asia. Sebanyak 50% dari konsumsi kedelai di
Indonesia dilakukan dalam bentuk tempe, 40% tahu dan 10% dalam bentuk
produk lain (seperti tauco, kecap dan lain-lain). Konsumsi tempe rata-rata per
orang per tahun di Indonesia saat ini diduga sekitar 6,45 kg (Astawan, 2004).
Keripik merupakan salah satu kuliner khas Indonesia yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Keripik tempe adalah olahan makanan
ringan yang berbahan dasar tempe. Jenis makanan ringan ini sangat di gemari
kebanyakan masyarakat di Indonesia (Yusriansyah, 2012). Keripik tempe
merupakan tempe tipis yang digoreng kering seperti kerupuk, teksturnya kering
dan keras. Tempe yang digunakan dapat berasal dari tempe yang sudah dibuat
berukuran tipis dan ada juga tempe yang diiris terlebih dahulu. Apabila disimpan
di tempat kering dan bersih, keripik tempe dapat bertahan sampai beberapa
minggu. Misalnya dipak dalam kantong plastik atau kaleng yang tertutup rapat
dan tidak terkena pengaruh udara lembab (Trianasari,et.al., 2017).
Kebutuhan keripik tempe di masyarakat semakin meningkat dan jumlah pesanan
semakin meningkat, sedangkan usaha kecil menengah (UKM) atau industri rumahan
yang memproduksi Keripik tempe masih menggunakan cara tradisional yaitu
menggunakan pisau dapur atau pisau khusus. untuk tempe, untuk menghasilkan irisan
tipis. Namun pada kenyataannya hasil yang dicapai tidak sesuai dengan harapan, seperti
bentuk tempe yang diiris, ketebalan produk yang tidak rata dan waktu pengirisan yang
lama. Pencacahan panas dengan cara tradisional kurang efisien dari segi jumlah pekerja
dan tingkat keselamatan kerja kurang terjamin, sehingga meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi. Mesin penguras minyak tempe saat ini masih didominasi dengan

cara manual, sehingga hasil yang dicapai tidak sesuai dengan harapan.

Secara umum Keripik dibuat melalui tahap penggorengan, tetapi ada pula
dengan hanya melalui penjemuran, atau pengeringan. Kadar minyak yang tinggi
ini, sangat perlu untuk dihilangkan. Proses penghilangan kadar minyak tersebut
menggunakan proses penirisan. Ada dua metode dalam proses penirisan, yaitu
dengan manual dan menggunakan mesin (Romiyadi, 2018). Seiring dengan
berkembangnya teknologi, cara penirisan manual yang kurang efisien dan kurang
efektif, kini dapat dilakukan dengan menggunakan mesin peniris (spinner). Mesin

peniris minyak telah banyak diproduksi di UKM pengrajin/manufaktur logam
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dan dipasarkan, serta digunakan, baik di industri kecil maupun industri besar
Mesin peniris minyak dibutuhkan bagi pengrajin kerupuk karena sangat
membantu untuk penirisan minyak yang masih tersisa setelah penggorengan
(Sugandi, dkk, 2018).

Mesin spinner merupakan sebuah alat yang memiliki fungsi sebagai alat
yang dapat mengurangi kadar minyak dan air pada suatu makanan tertentu,
seperti kerupuk, keripik, gorengan, abon, dan lainnya dan dapat meningkatkan
kualitas keripik agar dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan penirisan
secara manual. Kandungan minyak yang terakumulasi pada tempe setelah
digoreng dapat menjadi kendala, karena dapat menyebabkan makanan tersebut
menjadi cepat tengik jika terlalu lama disimpan atau dijajakan pada waktu
penjualan/pemasaran sehingga menjadi tidak layak untuk dikonsumsi.. Prinsip
kerja mesin spinner adalah dengan memasukkan keripik yang sudah ditiriskan
setelah dilakukan penggorangan diletakkan di dalam keranjang yang berbentuk
silinder di dalam mesin, bahan tersebut akan diputar oleh poros yang terhubung
ke mesin menggunakan v-belt. Gaya rotasi atau gaya putar keranjang yang
berbentuk silinder, menyebabkan minyak yang terdapat pada keripik akan
tersentrifugasi keluar melalui lubang dibagian sisi dinding silinder. Bahan yang
memiliki ukuran lebih kecil dari lubang (minyak, air dan kotoran) akan lolos dan
terpisah dari ruang silinder spinner dan disalurkan ke outlet penampung minyak.
Bahan (tempe goreng) yang telah disentrifugasi akan menghasilkan produk
dengan kadar minyak yang rendah dan siap dikonsumsi langsung atau dikemas
untuk tujuan pemasaran (Dewi, et al. 2019). Gaya sentrifugal yang dihasilkan
dari gerak rotasi silinder spinner dapat menimbulkan bahan mengalami
kerusakan mekanis. Bentuk kerusakan mekanis antara lain dihasilkannya keripik
pecah dalam beberapa bagian sehingga menurunkan fraksi keripik utuh. Oleh
karena itu, perlu penelitian tentang mesin peniris tempe dengan variasi kecepatan
spinner, berat bahan dan ketebalan irisan tempe untuk meningkatkan hasil
produksi kripik tempe (Pramono,et al. 2019).

Mesin spinner yang akan digunakan pada penelitian ini adalah spinner dengan
tabung silinder bersekat.untuk meniriskan minyak dari keripik tempe.

Operasional spinner didasarkan pada variasi kecepatan putaran silinder,
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ketebalan dan jumlah keripik tempe yang digunakan. Diharapkan dengan variasi
percobaan tersebut dapat mengetahui operasional yang baik ditinjau dari sisi
aspek teknis yang meliputi kapasitas dan efisiensi kerja serta kualitas keripik
tempe yang dihasilkan. Penggunaan silinder bersekat yang telah dilakukan atau
diuji cobakan oleh peneliti sebelumnya. Penambahan sekat pada mesin spineer
ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar jumlah kerusakan mekanis yang

ditimbulkan pada operasional yang berbeda.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji kinerja
operasional spinner tipe tabung skat pada berbagai kecepatan putaran, ketebalan
dan jumlah kripik tempe. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi metode pemisahan minyak pada keripik tempe yang layak
secara teknis sehingga memperoleh kriteria prosedur operasional spinner sebagai

acuan bagi pengembangan IPTEKnya.
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